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Abstrak: Perkembangan industri kreatif digital menyebabkan meningkatnya penggunaan platform microstock 

sebagai media pemasaran aset digital, termasuk motion graphic. Namun, meningkatnya persaingan pada platform 

microstock menyebabkan banyak aset digital sulit ditemukan oleh calon pembeli karena kurang optimalnya 

penerapan metadata seperti judul, kata kunci, deskripsi, dan kategori. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penerapan Search Engine Optimization (SEO) sebagai strategi pemasaran motion graphic bagi kontributor 

microstock untuk meningkatkan penjualan aset digital pada platform Adobe Stock. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experiment) menggunakan 

desain One Group Pretest-Posttest. Data penelitian diperoleh melalui observasi dashboard Adobe Stock, 

dokumentasi performa aset, serta penerapan strategi SEO pada metadata aset motion graphic. Penerapan SEO 

dilakukan melalui optimasi judul, kata kunci, deskripsi, dan kategori aset dengan mempertimbangkan analisis 

keyword intent. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SEO mampu meningkatkan visibilitas aset 

motion graphic yang ditunjukkan melalui peningkatan jumlah unduhan dan pendapatan (earning) setelah 

dilakukan optimasi. Kata kunci: Search Engine Optimization, Motion Graphic, Microstock, Adobe Stock, 

Pemasaran Digital 

Kata kunci: Search Engine Optimization, Motion Graphic, Microstock, Adobe Stock, Pemasaran Digital
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi telah memberikan perubahan 

besar terhadap industri kreatif digital. Saat 

ini berbagai aset digital seperti foto, video, 

ilustrasi, dan motion graphic dapat 

dipasarkan melalui berbagai platform 

microstock seperti Adobe Stock, 

Shutterstock, dan Pond5. Motion graphic 

merupakan media visual yang 

menggabungkan desain grafis dan animasi 

untuk menyampaikan informasi secara 

menarik dan dinamis. Penggunaan motion 

graphic dalam pemasaran digital mampu 

meningkatkan daya tarik visual serta 

keterlibatan pengguna karena mampu 

menyampaikan pesan secara interaktif[1]. 

Selain sebagai media komunikasi visual, 

perkembangan motion graphic juga 

mendukung pertumbuhan industri kreatif 

digital. Platform microstock memberikan 

peluang bagi kreator untuk menjual aset 

digital secara global serta memperoleh 

pendapatan dari karya yang digunakan 

pengguna[2]. 

Namun, meningkatnya jumlah kreator pada 

platform microstock menyebabkan 

persaingan semakin tinggi. Banyak aset 

digital dengan kualitas visual yang baik 

masih mengalami kesulitan mendapatkan 

pembeli karena rendahnya tingkat visibilitas 

pada sistem pencarian platform. Search 

Engine Optimization (SEO) merupakan 

strategi optimasi yang digunakan untuk 

meningkatkan keterlihatan suatu konten 

melalui penggunaan kata kunci dan struktur 

informasi yang sesuai. Penerapan SEO 

terbukti mampu meningkatkan efektivitas 

pemasaran digital melalui peningkatan 

visibilitas konten[3].  

Pada platform microstock, penerapan SEO 

dilakukan melalui optimasi metadata seperti 

judul, kata kunci, deskripsi, dan kategori 

aset. Optimasi metadata membantu sistem 

pencarian memahami isi aset sehingga 

meningkatkan peluang aset muncul pada 

pencarian yang relevan[4]. Selain pada 

website, penerapan SEO juga dapat 

dilakukan pada konten visual seperti video 

dan motion graphic melalui optimasi 

informasi pendukung agar sistem pencarian 

dapat memahami isi konten[5]. Pemilihan 

kata kunci menjadi faktor penting dalam 

strategi SEO karena kata kunci yang sesuai 

dapat meningkatkan relevansi antara aset 

dengan kebutuhan pencarian pengguna[6].  

Penggunaan motion graphic dalam media 

sosial juga menunjukkan bahwa konten 

visual bergerak mampu meningkatkan 

keterlibatan audiens dan memperkuat 

penyampaian pesan pemasaran[7]. Selain itu, 

motion graphic juga berperan dalam 

membangun identitas visual dan branding 

suatu produk digital[8]. Strategi SEO dalam 

pemasaran digital juga berperan dalam 

meningkatkan jangkauan konten melalui 

optimasi kata kunci dan informasi digital 

yang sesuai dengan perilaku pengguna[9]. 

Transformasi digital dalam pemasaran 

menunjukkan bahwa penerapan konsep 

SEO dapat membantu meningkatkan 

kemampuan produk atau layanan dalam 

menjangkau target pasar[10].  

Penerapan strategi SEO yang tepat dapat 

meningkatkan visibilitas online serta 

membantu konten memperoleh posisi 

pencarian yang lebih baik[11]. 
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Pengembangan SEO pada pemasaran digital 

juga menjadi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan peluang produk ditemukan 

oleh pengguna melalui mesin pencarian[12]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penerapan SEO sebagai strategi pemasaran 

motion graphic bagi kontributor microstock 

dalam meningkatkan penjualan aset digital. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen semu 

(quasi experiment) menggunakan desain 

One Group Pretest-Posttest. 

Tahapan penelitian ini terdiri dari: 

1. Pengumpulan data sebelum penerapan 

SEO (Pretest) 

2. Penerapan strategi SEO (Treatment) 

3. Pengukuran hasil setelah penerapan 

SEO (Posttest) 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

2.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah aset motion graphic 

yang dipasarkan melalui platform Adobe 

Stock. Data penelitian diperoleh melalui 

observasi dashboard akun kontributor, 

dokumentasi metadata aset, serta 

pengamatan performa aset sebelum dan 

sesudah penerapan SEO. 

 

2.2 Penerapan SEO 

Tahap penerapan SEO dilakukan melalui 

proses optimasi metadata pada aset motion 

graphic yang dipublikasikan pada platform 

Adobe Stock. Optimasi dilakukan terhadap 

beberapa elemen metadata, yaitu judul aset, 

kata kunci (keyword), deskripsi, dan 

kategori aset.  

Sebelum melakukan optimasi metadata, 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

keyword intent untuk memahami maksud 

dan tujuan pencarian pengguna terhadap 

suatu kata kunci. Analisis keyword intent 

digunakan untuk menentukan kata kunci 

yang memiliki relevansi dengan aset motion 

graphic serta sesuai dengan kebutuhan 

pencarian pengguna.  

Dalam proses analisis keyword intent, 

penelitian menggunakan bantuan website 

Keyword Intent sebagai alat untuk 

mengidentifikasi tujuan pencarian 

berdasarkan kata kunci yang digunakan. 

Website tersebut membantu memberikan 

gambaran mengenai maksud pengguna 

ketika melakukan pencarian, sehingga kata 

kunci yang dipilih dapat disesuaikan 

dengan karakteristik aset dan potensi 

kebutuhan pasar. 
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Gambar 2. Website KeywordIntent 

Berdasarkan hasil analisis keyword intent, 

kata kunci yang memiliki relevansi tinggi 

digunakan sebagai dasar dalam penyusunan 

metadata aset. Keyword yang telah dipilih 

kemudian diterapkan pada judul dan bagian 

keyword Adobe Stock dengan 

mempertimbangkan tingkat relevansi dan 

urutan kepentingan (important-first rule). 

Optimasi judul dilakukan dengan 

menyusun judul yang mampu 

menggambarkan isi visual aset secara jelas. 

Selanjutnya, optimasi keyword dilakukan 

dengan memasukkan kata kunci yang sesuai 

dengan tema, fungsi, dan karakteristik aset 

motion graphic. 

Selain itu, deskripsi dan kategori aset juga 

disesuaikan agar sistem pencarian Adobe 

Stock dapat memahami konteks aset secara 

lebih baik. Melalui proses tersebut, metadata 

aset menjadi lebih relevan terhadap 

pencarian pengguna sehingga dapat 

meningkatkan peluang aset ditemukan dan 

memperoleh unduhan. 

2.3 Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian 

meliputi: 

• Jumlah unduhan aset 

• Pendapatan (earning) 

• Metadata aset sebelum dan sesudah 

SEO 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Sebelum Penerapan SEO 

Sebelum penerapan SEO dilakukan, aset 

motion graphic memiliki tingkat visibilitas 

yang belum optimal. Kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh penggunaan metadata 

yang belum sesuai dengan kebutuhan 

pencarian pengguna. 

 

 

Gambar 2. Dashboard Sebelum SEO 

3.2 Hasil Setelah Penerapan SEO 

Setelah dilakukan optimasi SEO pada 

metadata aset, terjadi perubahan terhadap 

performa pemasaran aset. Optimasi 

keyword dan metadata membantu 

meningkatkan relevansi aset terhadap 

pencarian pengguna sehingga 

meningkatkan peluang aset ditemukan. 

 

 

Gambar 2. Dashboard Sesudah SEO 
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3.3 Perbandingan Performa Sebelum dan 

Sesudah SEO 

Perbandingan dilakukan dengan melihat 

perubahan jumlah unduhan dan 

pendapatan sebelum serta setelah 

penerapan SEO. 

Parameter Sebelum SEO Sesudah SEO 

Jumlah Download 20 109 

Earning $250 $857 

 

 

 

Gambar 4. Grafik Perbandingan Sebelum 

dan Sesudah SEO 

 

Berdasarkan hasil tersebut, penerapan SEO 

menunjukkan pengaruh positif terhadap 

peningkatan visibilitas dan performa 

pemasaran aset motion graphic. 

Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh 

optimasi metadata yang membuat aset lebih 

relevan terhadap sistem pencarian 

pengguna. Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya bahwa strategi SEO dapat 

meningkatkan visibilitas digital melalui 

optimasi kata kunci dan informasi konten[9], 

[11]. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Search 

Engine Optimization (SEO) pada aset 

motion graphic dilakukan melalui optimasi 

metadata berupa judul, kata kunci, deskripsi, 

dan kategori. Penggunaan analisis keyword 

intent membantu dalam menentukan kata 

kunci yang sesuai dengan kebutuhan 

pencarian pengguna. Penerapan SEO 

mampu meningkatkan visibilitas aset 

motion graphic pada platform Adobe Stock 

yang ditunjukkan melalui peningkatan 

jumlah unduhan dan pendapatan setelah 

dilakukan optimasi. SEO dapat menjadi 

strategi pemasaran digital yang efektif bagi 

kontributor microstock untuk meningkatkan 

peluang penjualan aset digital. 
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